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Abstract. This study, entitled An Empirical Analysis of Indonesian Stock Exchange-Listed Financial Sector 

Companies for the 2021–2024 Period, investigates the effect of audit fees on audit quality with the audit 

committee as a moderating variable. The research population consisted of 46 financial sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange, while the sample comprised 29 companies selected through purposive 

sampling based on predetermined criteria. This study employed panel data analysis using EViews 12, with 

Moderated Regression Analysis as the analytical model to examine both the direct effect and moderating role of 

the audit committee. The results show that audit fees do not have a significant effect on audit quality. 

Furthermore, the audit committee is unable to moderate the relationship between audit fees and audit quality. 

Therefore, both proposed research hypotheses are rejected. These findings indicate that, within financial sector 

companies, audit quality is not necessarily determined by the amount of audit fees paid or by the presence of an 

audit committee. Other factors outside the scope of this study may have a stronger role in explaining audit 

quality during the period. 
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Abstrak. Penelitian ini berjudul Analisis Empiris pada Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021–2024, yang bertujuan untuk menguji pengaruh biaya audit terhadap kualitas audit 

dengan komite audit sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian terdiri atas 46 perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sampel penelitian berjumlah 29 perusahaan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan analisis data 

panel yang diolah dengan EViews 12, serta menerapkan Moderated Regression Analysis untuk menguji 

pengaruh langsung dan peran moderasi komite audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, komite audit tidak mampu memoderasi hubungan 

antara biaya audit dan kualitas audit. Dengan demikian, kedua hipotesis penelitian yang diajukan tidak terbukti. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pada perusahaan sektor keuangan, kualitas audit tidak selalu ditentukan oleh 

besarnya biaya audit yang dibayarkan atau keberadaan komite audit. Faktor lain di luar ruang lingkup penelitian 

ini kemungkinan memiliki peran yang lebih kuat dalam menjelaskan kualitas audit selama periode penelitian 

tersebut, terutama aspek tata kelola, reputasi auditor, risiko perusahaan, dan karakteristik internal perusahaan 

lainnya. 

 

Kata Kunci: Analisis Regresi Moderasi; Biaya Audit; Komite Audit; Kualitas Audit; Sektor Keuangan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Akuntansi publik memainkan peran penting dalam meningkatkan kepercayaan yang 

dimiliki laporan keuangan oleh sejumlah besar pihak yang terlibat dalam pengambilan 

keputusan. Di Indonesia, peran auditor sangat strategis karena berfungsi menjaga integritas dan 

transparansi laporan keuangan perusahaan. Auditor bertugas menelaah dan memverifikasi 

laporan keuangan secara objektif sehingga hasil audit dapat dipercaya dan bebas dari pengaruh 

pihak mana pun. Kualitas audit memastikan bahwa laporannkeuangan telah disajikan dengan 

benar dan bebas dari kesalahan, yang merugikan investor dan pengguna laporan keuangan 

lainnya (D Jefryan J. B. Amiranto, 2025) 
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Kualitas audit sendiri merupakan konsep yang kompleks dan sering kali sulit dipahami 

secara menyeluruh. Pelaksanaan audit dilakukan oleh pihak eksternal yang independen, 

sehingga diperlukan ketelitian, profesionalisme, serta kepatuhan terhadap standar audit agar 

hasilnya dapat diandalkan. Auditor juga perlu berinteraksi dengan manajemen dan memperoleh 

bukti audit yang memadai, termasuk data sensitif perusahaan. Kualitas audit yang rendah dapat 

menimbulkan kerugian karena informasi yang dibuat tidak sesuai dengan keadaan perusahaan 

sebenarnya. 

Kasussakuntan publikkJustinus AdityaaSidharta, yang ditentukan melakukan 

manipulasi laporan keuangan dengan mencatat piutang dan penjualan berlebihan pada PT Great 

River International Tbk, adalah contoh fenomena kualitas audit di Indonesia. Kasus tersebut 

menyebabkan sanksi pembekuan izin praktik selama dua tahun oleh Kementerian Keuangan 

dan pembekuan keanggotaan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Kasus ini menunjukkan bahwa 

audit Kantor Akuntan Publik tidak selalu menghasilkan laporan berkualitas tinggi jika auditor 

tidak menerapkan standar dan kode etik audit dengan benar. Kegagalan audit dapat merusak 

kredibilitas auditor serta menurunkan kepercayaan publik terhadap profesi audit. 

Berbagai faktor mempengaruhi kualitassaudit; salah satu yanggpaling 

signifikannadalah feeeaudit, yaitu kompensasi yang diterima auditor sebagai hasil dari layanan 

audit yang diberikan (Andriani&Nursiam, 2019). Fee audit dianggap menentukan tingkat 

ketelitian, kedalaman prosedur, dan sumber daya yang dialokasikan auditor dalam proses 

pemeriksaan. Beberapa penelitian menemukan bahwa biaya audit berdampak pada kualitas 

audit (Berkah S, 2022). Namun, penelitian lainnya menunjukkan hasil berbeda, yaitu bahwa 

biaya audit tidak mempengaruhi kualitas audit (Yustari et al., 2021). Ketidakkonsistenannhasil 

penelitiannini menunjukkan adanya kesenjangan penelitiannyang perlu dianalisis lebih lanjut. 

Selain biaya audit, kualitassaudit juga dipengaruhiioleh kehadiran komiteeaudit. 

Sehubungan dengan POJKkNomorr55/POJK.04/2015, dewan komisarissmembentuk komite 

audittdan bertugassmelakukan pengawasan atas pelaporan keuangan. Komite audit yang efektif 

dapat mengurangi potensi kecurangan dan kesalahan pelaporan karena memiliki kemampuan 

menganalisis laporan keuangan secara profesional. Komite audit biasanya mencakup tiga 

individu, dengan setidaknya satu anggota sebagai komisaris independen (ketua) dan satu 

anggota yang berpengalaman dalam akuntansi atau keuangan (ihsan, 2025). Perannya yang 

strategis menjadikan komiteeaudit relevan sebagaiivariabel moderasiiyang berkaitanndengan 

kualitas audit dan biaya audit. 

Perusahaan perbankan dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki peran penting 

dalam perekonomian nasional, yaitu sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. 
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Industri perbankan memiliki tingkat regulasi yang tinggi serta risiko keuangan yang besar, 

sehingga laporan keuangannya harus andal dan bebas dari kecurangan. Kepercayaan publik 

dan stabilitas sektor keuangan bergantung pada mutu audit yang baik. Namun demikian, kasus 

salah saji laporan keuangan dalam industri perbankan masih terjadi, sehingga penting untuk 

meninjau kembali variabel yang mempengaruhi kualitas audit (Sinaga, 2024). 

Studi ini meneliti bagaimana fee audit memengaruhi audit kualitas yang dilakukan oleh 

perusahaannperbankan yang terdaftarrdi BEIitahun 2021-2022. Komiteeaudit digunakan 

sebagaiivariabel moderasiidalam pengaruh ini. Diharapkannpenelitian ini akannmemberikan 

pemahamannyang lebih mendalammtentang komponen yang berdampak pada kualitas audit 

sektor perbankan. Selain itu, akan membantu menyelesaikan perbedaan yang ada dalam temuan 

penelitian sebelumnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Audit 

Mengumpulkan dan mengevaluasi bukti secara objektif dengan tujuan adalah proses 

audit menilai kesesuaian informasi keuangan dengan kriteria yang berlaku. Audit dilakukan 

secara kritis, independen, serta berdasarkan standar profesional guna memberikan komentar 

tentang kredibilitas laporan keuangan (Mulyadi, 2017). Dalam prosesnya, auditor menilai 

efektivitas, kepatuhan, dan efisiensi aktivitas organisasi dengan berlandaskan bukti dan kriteria 

tertentu (Johnson, n.d.). Audit memiliki empat karakteristik utama, yaitu dilakukan secara 

sistematis, menuntut independensi, berbasis bukti, dan menghasilkan opini profesional. Tujuan 

audit ialah memberikan keyakinan yang cukup bahwa laporan keuangan akurat dan mendukung 

praktik manajemen yang baik (D Jefryan J. B. Amiranto, 2025). Auditor juga dituntut memiliki 

integritas, kompetensi, dan independensi karena hasil audit digunakan oleh berbagai pihak 

dalam pengambilan keputusan (Agoes, 2017). 

Teory Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menjelaskan dinamika hubungan antara agen dan prinsipal, di mana 

agen diberi wewenang untuk bertindak demi kepentingan prinsipal (Ichsan, 2013). 

Ketidaksamaan kepentingan dapat menimbulkan konflik bila agen lebih mementingkan 

kepentingan pribadi. Hubungan ini didasari oleh tiga asumsi utama, yaitu sifat manusia, 

organisasi, dan informasi (Nuratama, 2011). Dalam konteks audit, auditor juga dapat 

menghadapi konflik keagenan karena fee audit dibayar oleh manajemen, sementara auditor 

bekerja untuk kepentingan prinsipal. Hal ini dapat memicu ketergantungan auditor terhadap 

klien (Fitriany et al., 2016). Komite audit berperan sebagai pihak penengah yang mengawasi 
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hubungan antara auditor dan manajemen serta memastikan kesepakatan audit tidak 

memengaruhi objektivitas auditor. 

Audit Fee terhadap Kualitas Audit 

Feeeaudit merupakannpembayaran yang diterimaaoleh auditor setelahhmenyelesaikan 

pekerjaannya dalam melakukannaudit. Besarnya fee audit yang dibayarkan oleh klien dapat 

mempengaruhi kualitas hasil audit, dan biasanya ditetapkan berdasarkan kesepakatan kedua 

belah pihak sebelum proses audit dimulai. Beberapa faktor yang mempengaruhi seberapa besar 

atau kecil biaya audit antara lain tingkat risiko audit, kompleksitas perusahaan, serta ukuran 

Kantor Akuntan Publik (KAP). Dalam negosiasi mengenai jasa profesional, Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 240 membahas fee, auditor berhak mengajukan 

besaran imbalan yang dianggap pantas. 

Hasil penelitian (Novrilia. Hariani et al., 2019) menunjukkan bahwa tanggung jawab 

perusahaan untuk menyampaikan laporan keungan kepada publik tidak terbatas pada besarnya 

biaya audit; sebaliknya, biaya audit tidak berdampak pada kualitas audit. Tidak hanya fee audit 

yang tinggi atau rendah yanggdapat digunakannuntuk mengukur kualitassaudit. Studi 

menunjukkan bahwa biaya audit memengaruhi kualitas audit (Jannah, 2020). Hasilnya 

menunjukkan bahwa biaya audit dapat berfungsi sebagai pengukur kualitas audit: kualitas audit 

yang dihasilkan sebanding dengan biaya yang dibayarkan. Ini karena fee audit yang diterima 

dalam satu periode bersama dengan menghitung biaya operasional yang diperlukan selama 

proses pemeriksaan memungkinkan auditorrbekerja lebihhefisien, yang menghasilkan 

peningkatan kualitassaudit. 

Kemampuan Komite Audit memoderasi pengaruh AudittFee terhadap KualitassAudit. 

Berdasarkan penelitian (Laili, 2021), komite audit memiliki peran moderasi yang 

berpengaruh positif dan menunjukkan hubungan antara audit biaya dan kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam perusahaan sektor keuangan non-bank, keberadaan komite audit 

yang efektif dapat memperkuat pengawasan, sehingga penentuan fee audit tidak hanya 

bergantung pada hasil negosiasi antara manajemen dan auditor, tetapi juga melibatkan peran 

komite audit dalam mengawasi seluruh aktivitas yang berkaitan dengan perusahaan. Hasil 

penelitian juga mengungkapkan bahwa komite audit memoderasi hubungan antara fee audit 

dan ukuran perusahaan dengan arah negatif dan tidak signifikan. Hal ini didugaadisebabkan 

oleh tingginyaarasio antara jumlahhanggota komiteeaudit dannkomisaris, yang justru membuat 

komitenaudit lebih efektiffdalam menjalankanntugasnya. Namun demikian, komite audit tidak 

berdampak besar pada hubungan antara besarnya bisnis dan kualitas audit. 
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Hasil studi yang dilakukan oleh  (Ardani, 2017), (Nurintiati & Purwanto, 2017), 

menunjukkan temuan yang berlawanan. Kedua penelitian tersebut mengungkapkannbahwa 

komiteeaudit tidak berfungsi sebagaiivariabel moderasiidalam hubungannantara biayaaaudit 

dan kualitassaudit. Dengan kata lain, komiteeaudit tidak memperkuattmaupunnmemperlemah 

pengaruh feeeaudit terhadap kualitassaudit. Karena hasil perundingan antara manajemen dan 

auditor sudah menunjukkan kinerja auditor yang baik, ini tidak menunjukkan bahwa komite 

audit tidak melakukan tugasnya dengan baik, serta penetapan fee audit telah 

mempertimbangkan berbagai faktor profesional, seperti tingkat risikoopenugasan, 

kompleksitasslayanan, keahliannyang diperlukan, biayaaKAP, serta pertimbangannprofesional 

lainnya. 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual. 

Hipotesis 

H1: Feeeaudit mempengaruhi kualitassaudit 

H2: Pengaruh biaya audit terhadap kualitas audit dikontrol oleh komite audit 

 

3. METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitiannini menganalisis pengaruhhfee audit sebagai variabellindependen terhadap 

kualitassaudit sebagai variabellyang memengaruhi, serta menilai peran komiteeaudit 

sebagaiivariabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

keduanya. Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian pengujian hipotesis, karena fokus 

utamanya adalah untuk menguji dugaan atau hipotesis yang telah dirumuskan mengenai 

hubungan antara fee audit dan kualitas audit dengan mempertimbangkan pengaruh 

komiteeaudit sebagai variabellmoderasi. Pendekatan yanggdigunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian dan menguji 

hipotesis menggunakan data numerik.  
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Laporanntahunan perusahaannsektor keuangan sertaasitus resmiiBEI, www.idx.co.id, 

adalah sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, ada 

tigaakategori variabel: variabellindependen (fee audit), variabelldependen (kualitas audit), dan 

variabellmoderasi (komite audit). 

Populasi dan Sampel 

Dari tahun 2021 hingga 2024, populasiiyang digunakannterdiri dari semuaaperusahaan 

sektor keuangannyang terdaftarrdi BEI., yang masing-masing memiliki 46 perusahaan aktif. 

Sektorrkeuangan yanggberpartisipasi dalammBEI dari tahun 2021–2024 adalah subjek 

penelitiannini. Dalam penelitiannini, metode purposiveesampling digunakan, dannada 29 

perusahaannyang dipilih dan dijadikan sampel., dengan 116 laporan tahunan yang diamati. 

Variabel dan Operasional Penelitian 

Variabel diperlukan agar penelitian memiliki batasan konsep yang jelas dan dapat 

diukur secara objektif. Variabel penelitian dapat berupa apa pun yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga mereka dapat mengumpulkan informasi dan membuat kesimpulan 

(Sugiyono, 2021). Berikut uraian definisi variabel yang penulis gunakan. 

Fee Audit 

Fee Audit yaitu jumlah imbalan atau remunerasi yanggdiberikan olehhperusahaan 

kepadaaauditor sebagai imbalannatas layanannaudit laporannkeuangan yang telah 

dilaksanakan. Menurut (Cahyati et al., 2021), fee audit merupakan bentuk kompensasi yang 

mencerminkan tingkat tanggung jawab, kompleksitas audit, serta risiko yang dihadapi auditor 

dalam proses pemeriksaan laporan keuangan. Fee audit dapat memengaruhi kualitas audit. Di 

satu sisi, feeeaudit yang tinggiidapat meningkatkan kualitassaudit karena auditorrmemiliki 

sumberrdaya dan waktu yang lebih besar untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh. Dalam 

penelitiannini, besarnya fee audit diukur dengan menggunakan logaritma natural (Ln) dari total 

biaya jasa profesional (audit fee) yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan. Pemilihan 

proksi ini dilakukan karena informasi spesifik mengenai fee audit tidak selalu diungkapkan 

secara eksplisit dalam laporan keuangan, sehingga akun professional fees menjadi indikator 

yang paling relevan untuk mewakili variabel tersebut.  

Rumus pengukuran: Fee Audit = Ln (Fee Audit)    …..(i) 

Kualitas Audit 

Kemampuan auditor untuk menyelesaikan tugasnya dengan cara yang dapat 

memuaskan klien dan masyarakat luas dikenal sebagai kualitas audit. Studi ini menggunakan 

variabel dummy untuk menilai kualitas audit. Variabel ini memberikan nilai satu untuk 

perusahaannyang menggunakannlayanan dari KantorrAkuntan Publikk(KAP) yanggtermasuk 
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dalam Top Ten di Indonesia, dan tidak ada nilai untuk perusahaan yang tidak menggunakan 

KAP. Pengukuran ini digunakan karena KAP besar biasanya memiliki sumber daya manusia, 

metodologi audit, dan sistem pengendalian mutu yang lebih baik, yang diharapkan akan 

menghasilkan peningkatan kualitas audit. 

Rumus pengukuran:  Kualitas Audit = KAP Big Ten (Dummy)   …..(ii)  

Komite Audit 

Dalam penelitian ini, tingkat efektifitas komiteeaudit diukur dengannmenghitung 

jumlah pekerjaannyang dilakukannkomite audittselama satuutahun. Ini karena peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengharuskan komite audit berkumpul minimal empat kali 

setiap tahun. Akibatnya, lebih banyak pertemuan komite audit menunjukkan tingkat aktivitas 

dan keterlibatan komite audit yang lebih besar dalam mengawasi proses audit. 

Rumusspengukuran: KomiteeAudit = jumlahhkomite audittsetiap tahun  …..(iii) 

Nilai ≥ 1 menunjukkan komite audit aktif dan berperan efektif, 

Nilai < 1 menunjukkan tingkat aktivitas yang rendah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada kelompok perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dari 1 Januari 2021 hingga 31 Desember 2024. Selama penyelidikan ini, 

perusahaan tidak keluar atau dikeluarkan dari Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menentukan bagaimana biaya audit berdampak pada kualitas audit dan komite 

audit sebagai faktor moderasi dalam industri keuangan. 

Teknik Analisis Data 

Teknikkanalisis data menggunakanntiga uji utama dalam penelitiannini, yaitu: 

Uji Chow 

Digunakan untuk membandingkan CommonnEffect Modelldengan Fixed 

EffecttModel. 

Uji Hausman 

Digunakannuntuk menentukannapakah modellyang tepat adalahhFixed EffecttModel 

atau RandomeEffect Model. 

Uji Lagrange Multiplier 

Digunakannuntuk melihat apakah RandommEffect Model lebih baik daripada 

CommonnEffect Model. 
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Tabel 1. Teknikkanalisis Data. 
Pengujian Hasil Keputusan 

Uji Chow Prob > 0,05 

Prob < 0,05 

CEM 

FEM 

Uji Hausman Prob > 0,05 

Prob < 0,05 

REM 

FEM 

Uji Lagrange Multiplier Prob > 0,05 

Prob > 0,05 

CEM 

REM 

Analisis data 

Pemilihan Model Regresi Moderasi 

a. Hasil Uji Chow  

 
Gambar 2. Hasil Uji Chow. 

Nilai Prob dari uji Chow adalah 0.0000 (kurang dari 0.050), yang menunjukkan 

bahwa modellyang dipilih adalahhFixed Effectt(FEM), dan ujiiHausman diikuti. 

b. Hasil Uji Hausman  

 
Gambar 3. Hasil Uji Hausman. 

Dari hasil Uji Hausman, nilai Prob yang didapatkan Sebesar 0.0011 (<0.050) maka 

model yang terpilih yaitu Fixed Effect (FEM), untuk menghindari melanjutkan 

UjiiLagrange Multiplierr(LM). 

Berdasarkan 2 pengujiannUji Chow dan Hausman Model Efek Tertetap (FEM) yang 

terpilih dan terbaik, maka untuk melakukan analisis regresi moderasi (Uji MRA) dengan 

menggunakan Model Fixed Effect (FEM). 
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Hasi Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Model 1 Regresi Moderasi  

 
Gambar 4. Model 1 Regresi Moderasi. 

Hipotesisspertama ditolak karena variabel Y tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

variabel X, dengan nilaiit-statisiknya -1.244 dannnilai probabilitasnya 0.2167, yang lebih besar 

dari 0.050. 

Dengan nilai R Squareeyang disesuaikan sebesarr0.799, kita dapat menghitung 

kontribusi variabel x terhadap Y sebesar 79,9%. 

Hasil Persamaan Model 1  

Y = 2.11600227918 - 0.000670752641684*X + [CX=F] 
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Model 2 Regresi Moderasi 

 
Gambar 5. Model 2 Regresi Moderasi 

Kita dapat mengatakan bahwa variabel Z Dengan nilai t-statistical sebesar -1.755, tidak 

mempengaruhi variabel Y secara signifikan dan nilaiiprobabilitasssebesar 0.082, yang 

lebihhbesar darii0.050. Sementara itu, dengannnilai kuadrat yang dapat diubah R sebesar 

0.804, kita dapat mengatakan bahwa kontribusi antara variabel x dan z dan variabel Y adalah 

80.4%. 

Hasil Persamaan Model 2 

Y = 2.20479727883 - 0.000574770890023*X - 0.0738219354113*Z + [CX=F] 
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Model 3 Regresi Moderasi  

 
Gambar 6. Model 3 Regresi Moderasi. 

Dengan nilai t-Statisticcsebesar -0.510 dan nilaiiprobabilitas sebesarr0.610 

(lebihhbesar darii0.050), kita dapattmenyimpulkan bahwaavariabel XZ tidak dapat mengurangi 

hubungannantara variabellX dan variabellY secaraasignifikan. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

ditolak. 

Namun, nilai Adjusted R Square adalah 0.802, maka ada kemungkinan bahwa 

sumbangan pengaruh variabel x, z dan xz terhadap Y sebesar 80.2%. 

Hasil Persamaan Model 3 

Y = 2.32597809808 + 0.00245288896085*X + 0.00364111307792*Z - 

0.00303801425759*XZ + [CX=F] 
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Pengujian Hipotesis 

Ujiit  

 
Gambar 7. Uji t 

Hasilluji t yang dilakukannpada variabellX menunjukkannbahwa nilai thhitung sebesar 

0.412 lebihhbesar daripada nilaiisig dan tttabel 1.980. 2.681 lebih tinggi darii0.050, 

menunjukkan bahwa variabel X tidak memengaruhi Y. 

Hasil ujiit pada variabellXZ menunjukkannbahwa perhitungan nilaiit adalahhsebesar -

0.510 kurang dariit tabel 1.980 dannnilai sig. 0.610 lebihhbesar darii0.050, yanggmenunjukkan 

bahwaavariabel XZ tidak mempengaruhi Y. 

Uji F  

 

Gambar 8. Uji F 

Jika variabel X, Z, dan XZ memengaruhi Y, maka nilai Ffhitung sebesarr16.076 

lebihhbesar dari nilai Fftable sebesar 1.364 dannnilai sig. sebesarr0.000 lebih kecilldari 0.050. 
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HasillUji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Gambar 9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai kotak R yang disesuaikan adalah 0,802, atau 80,2 persen. Nilai koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa variabel X, Z, dan XZ memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan variabel Y sebesar 80,2%, sementara 19,8% terakhir dijelaskannoleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 

Hasil pengolahanndata yang dilakukannuntuk menjawab hipotesis yang diajukan 

menunjukkan bahwa dua hipotesis ditolak. Sehubungan dengan hipotesis yang diajukan, 

berikut adalah analisis pengaruh antar variabel: 

Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 

Untukkvariabel biaya auditt(X), hasil ujiit menunjukkannnilai t hitungg0,412 lebih 

rendahhdari nilai tttabel 1,980 dan nilaiisignifikansi 0,681 berada di atas batas 0,050. Menurut 

nilai tersebut, Kualitas audit tidak signifikan terpengaruh oleh biaya audit. Dibandingkan 

dengan hasil uji F, semua variabel X, Z, dan XZ berpengaruh terhadap kualitas audit secara 

bersamaan. Pengaruh ini berasal dari gabungan semua variabel, bukan dari biaya audit secara 

parsial. Selain itu, meskipun nilai R2 yang disesuaikan sebesar 0,802 menunjukkan bahwa 

model memiliki kemampuan untuk menjelaskan kualitas audit sebesar 80,2 persen, biaya audit 

tetap tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perubahan kualitas audit. 

Keputusan terhadap H1 adalah ditolak, karena fee audit tidak terbukti memengaruhi 

kualitas audit secara parsial. 

Hasil studi ini sejalan dengan penelitian Ardani (2017) dan Anastasia & Purwanto 

(2017) yang menemukan bahwa fee audit tidak selalu berhubungan langsung dengan kualitas 

audit. Menurut DeAngelo (1981), kualitas audit ditentukan oleh probabilitas auditor 
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menemukan salah saji material dan melaporkannya, yang sebagian besar dipengaruhi oleh 

kompetensi dan independensi, bukan besarnya fee. Sementara penelitian Putra & Jogi (2020) 

juga menunjukkan bahwa fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena 

auditor tetap terikat pada standar profesional meskipun besaran fee bervariasi. 

Hasil penelitiannini konsistenndengan beberapa penelitiannterdahulu yang 

menyimpulkan bahwa fee audit bukanlah faktor utama yang menentukan kualitas audit, serta 

mendukung pandangan bahwa karakteristik profesional auditor memiliki peran lebih besar 

daripada besaran imbalan jasa. 

KomiteeAudit sebagai PemoderasiiPengaruh FeeeAudit terhadap KualitassAudit. 

Menurut hasilluji ttterhadap variabellinteraksi fee audit dannkomite audit (XZ), nilaiit 

hitunggadalah -0,510, yang lebihhrendah dari nilaiit tabel 1,980, dannnilai signifikansiiadalah 

0,610, yangglebih besar dari nilai 0,050. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwaasemua 

variabel;X, Z, dan XZ memberikannpengaruh yang signifikannterhadap kualitassaudit, jika 

dibandingkan dengan hasil uji F; namun, variabel interaksi XZ tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan secara parsial. Selain itu, sepertiiyang ditunjukkannoleh nilaiiadjusted R2 

sebesarr0,802, variabel moderasi komite audit secara keseluruhan berkontribusi pada model; 

namun, hubungannantara biaya audittdan kualitas auditttidak dimoderasi. 

Keputusan mengenai H2 ditolak karena tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa 

komite audit memperkuat atau memperlemah dampak fee audit terhadap kualitassaudit. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Ardani (2017), Anastasia & 

Purwanto (2017), dan Putro (2021), yang menemukan bahwa komite audit tidak berfungsi 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara elemen audit dengan kualitas audit. Studi ini 

juga menemukan bahwa komite audit tidak selalu berjalan optimal karena variasi dalam 

kompetensi, independensi, dan frekuensi pertemuan komite audit. Sari (2021) menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh dari komite audit 

Studi ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa komite 

audit tidak efektif sebagai faktor moderasi dan bahwa, pada perusahaan perbankan dari tahun 

2021–2024, komite audit tidak melakukan kontribusi yang signifikan untuk memperkuat 

korelasi antara biaya audit dan kualitas audit. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fee audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor keuangan atau perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. Besar kecilnya fee audit belum dapat 
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dijadikan sebagai faktor utama dalam menentukan kualitas audit, karena kualitas audit lebih 

dipengaruhi oleh kompetensi auditor, independensi, profesionalisme, serta kepatuhan auditor 

terhadap standar audit yang berlaku. Selain itu, komite audit tidak terbukti mampu memoderasi 

pengaruh fee audit terhadap kualitas audit, sehingga keberadaan komite audit dalam penelitian 

ini belum mampu memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara fee audit dan kualitas 

audit. Meskipun secara simultan variabel fee audit, komite audit, dan interaksi keduanya 

memiliki kontribusi terhadap model penelitian, secara parsial pengaruhnya tidak signifikan. 

Dengan demikian, hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini dinyatakan ditolak.  

Saran yang dapat diberikan adalah perusahaan, khususnya pada sektor keuangan dan 

perbankan, sebaiknya tidak hanya mempertimbangkan besaran fee audit dalam memilih 

auditor, tetapi juga memperhatikan reputasi, independensi, pengalaman, serta kompetensi 

Kantor Akuntan Publik. Auditor juga diharapkan tetap menjaga kualitas audit secara 

profesional tanpa dipengaruhi oleh besar kecilnya imbalan jasa audit yang diterima. Selain itu, 

komite audit perlu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap proses audit, terutama 

dalam menilai independensi auditor, kecukupan prosedur audit, dan kualitas laporan keuangan. 

Regulator seperti OJK dan IAPI juga diharapkan dapat memperkuat pengawasan terhadap 

praktik audit serta mendorong transparansi pengungkapan fee audit dalam laporan tahunan 

perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti audit 

tenure, reputasi KAP, ukuran perusahaan, rotasi auditor, independensi auditor, dan 

kompleksitas perusahaan agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agoes, S. (2017). Auditing: Petunjuk praktis pemeriksaan akuntan oleh akuntan publik 2 (5th 

ed.). Salemba Empat. 

Amiranto, J. B., & Jefryan, D. (2025). Pengaruh rotasi auditor, fee audit, independensi dan 

kompetensi auditor terhadap kualitas audit: Studi kasus pada kantor akuntan publik di 

Surabaya. Jurnal Akuntansi, 5(1), 40–52. 

Andriani, & Nursiam. (2022). Pengaruh audit tenure, rotasi audit, fee audit, dan reputasi auditor 

terhadap kualitas audit. Accounthink: Journal of Accounting and Finance, 7(1), 50–61. 

https://doi.org/10.35706/acc.v7i01.5595 

Berkah, S. F. F. (2022). Pengaruh audit tenure, rotasi audit, fee audit, dan reputasi auditor 

terhadap kualitas audit. Accounthink: Journal of Accounting and Finance, 7(1), 632–

642. https://doi.org/10.35706/acc.v7i01.5595 

Cahyati, W. N., Hariyanto, E., Setyadi, E. J., & Inayati, N. I. (2021). Pengaruh rotasi audit, 

audit tenure, fee audit, dan komite audit terhadap kualitas audit: Studi pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014–2019. Ratio: 

https://doi.org/10.35706/acc.v7i01.5595
https://doi.org/10.35706/acc.v7i01.5595


 
 

Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit dengan Komite Audit sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar di Bei Periode 2021-2024 

1986        EKONOMIKA45 – VOLUME 13. NOMOR. 2 JUNI 2026 

 
 

Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia, 2(1), 51–62. 

https://doi.org/10.30595/ratio.v2i1.10372 

Ichsan, R. (2013). Teori keagenan (agency theory). 

Jannah, R. (2020). Pengaruh tenure audit, fee audit, dan spesialisasi auditor terhadap kualitas 

audit: Studi pada perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2012–2016. Jurnal Akuntansi STIE Muhammadiyah Palopo, 4(2), 43–57. 

http://journal.stiem.ac.id/index.php/jurakun/article/view/526 

Johnson, B. (n.d.). Modern auditing. Erlangga. 

Mulyadi. (2017). Auditing (6th ed.). Salemba Empat. 

Nuratama. (2011). Pengaruh tenure dan reputasi kantor akuntan publik pada kualitas audit 

dengan komite audit sebagai variabel moderasi. 

Sinaga. (2024). Analisis faktor-faktor yang memengaruhi integritas laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ekonomika dan 

Bisnis (JEBS), 4(5), 1253–1257. https://doi.org/10.47233/jebs.v4i5.2125 

Sugiyono. (2021). Metode penelitian: Kuantitatif, kualitatif, R&D dan penelitian pendidikan 

(Vols. 1–2). Alfabeta. 

Yustari, N. L. G. W., Merawati, L. K., & Yuliastuti, I. A. N. (2021). Pengaruh fee audit, audit 

tenure, rotasi KAP, ukuran perusahaan klien, dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. Karma (Karya Riset Mahasiswa Akuntansi), 1(1), 101–111. 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.30595/ratio.v2i1.10372
http://journal.stiem.ac.id/index.php/jurakun/article/view/526
https://doi.org/10.47233/jebs.v4i5.2125

